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PENDAHULUAN -

B80M, yang meledak di manag-

“umana menampar wajah bangsa. -

- Seolah Indonesia benar-benar
‘Hidak berdaya tehadap gangguan
yang mengancam negeri ini. Aksi
bunuh diri yong diperagakan
“{kalau betul, dia adalah pemuda
“ Indonesia) 1 Oktober 2005 di

- 'Bali, dan menelan korban 23
orang meninggal dan sekitar 100
orang luka-luka, dan terbunuhnya
Dr. Azahari dkk;, menunjukkan
bahwa bangsa Indonesia benar-
benar mengalami masa suram
Yang luar biasa dari sisi
keamanan,

7 ang lebih ‘memprihatinkan .adalah
“kesan ‘bahwa masyarakat seperti
- tidak peduli terhadap setiap kejadi-

an yang ‘menimpa warganya. Budaya masa
bodoh yang cenderung mundah mencari ke-
salahan orang fain menyebabkan kinerja

~Polri tampak dianggap tidak serius, dan

begitu ‘mudahnya ‘masyarakat berlomba
untuk saling menyalahkan satu sama lain
tanpa berpikir untuk ‘membuat suatu peru-
bahan pemikiran agar menimbulkan pera-
saan “greget” yang sama untuk menyela-
matkan bangsa ini. Padahal, tanpa adanya
kesamaan greget, bangsa ini akan segera
hancur berkeping-keping seperti yang ter-
jadi di Negara lain. ltulah sebabnya me-
ngapa begitu pentingnya persatuan dan ke-
satuan bangsa dalam satu ikatan NKR!




 JURNAL CSICI - Vol. I/DES. 2005 - JAN. 2006 - No. 09 B . a9

: ialua Pembmaan Wliayah untuk
o menghidupkan greget itu: kemball

E Era reformaSI :nl seialn bertu;uan men-‘

_';harapkan dapat memperteba! kesada-

'.'-ran dari. seluruh. warga’ untuk berwa—-

- wasan keamanan. Kita t;dak mungkm
dapat- bekerja dengan baik tanpa ‘ada-
nya jaminan: keamanan ‘Dengan demi-
kian, keh;dupan politik, ekonomi; tek-
nologi tetap berjalan dengan lancar,
kesejahteraan terjamin, namun keseim-
bangan keamananpun tetap terjaga.
Atau dengan katalain mewujudkan ke-
makmuran“dengan memupuk keaman-
an. Sebuah cita-cita' yang ‘sederhana
walaupun hasilnya tidak sederhana.

Keamanan -bukan mutiak hanya men-
jadi tanggung jawab POLRI dan TN
Keamanan harus: menjadi tanggung -ja-
wab seluruh bangsa, mulai dari masya-
rakat yang berada di RT/RW, seluruh
lapisan ‘masyarakat yang. tergabung
dalam setiap organisasi, kemudian Apa-
rat Pemerintahan yang berada di Pemda
yang di topang oleh oleh kekuatan
POLRI dan TNI. Agar Ketahanan Na-
sional terwujud, maka salah satu cara
efekiif untuk meningkatkan keamanan
adalah meningkatkan semangat ke-
bangsaan. Untuk sampai ke tataran itu
perlu suatu wadah. Apapun bentuk

wadah :tu dapat kita ptkirkan kemudl-..' f'
__an yang ‘penting - daiam Manajemen'_ o
i Wi!ayah peru pembmaan yang s:nergts' -
| _dan termregrated .
: _-_.CIptakan !ndonessa serba baru’ juga di-.. _-::'e'-f'Z:e S e .
__ Pemlkiran ini tentu sa;a jangan iang-_-_z
:sung dskaitkan dengan. upaya- memun-':_ff:_ :
culkan “TNI” isme kembali dalam ke_.— .
hidupan reformasi. Mungkin, pada era |

tertentu pembinaan teritorial pernah
terkesan didominasi oleh TNI, sehing-
ga dalam. melaksanakan tugasnya para

personal -TNItampak berlebih-lebihan

yang berakibat menimbulkan sikap:-a
priori terhadap TNI secara keseluruhan.
Tapi, bukan berari bahwa yang berbau
TNI harus langsung di vonis negatif,
sikap a priori terhadap TNI hendaknya
dapat dikendalikan dalam perspektif
pandang yang rasional, professional dan

proporsional. Kesalahan persepsi bebe-

rapa anggota-TNI dalam membaha-
sakan pelaksanaan tugasnya pada wak-
tu itu, tidak bisa serta merta diasumsi-
kan sebagai kesalahan TNI sebagai
institusi, yang harus di”hukum” sepan-
jang masa. Oleh sebab itu, kini tiba
saatnya kita berfikir dengan pikiran jer-
nih-dan kedamaian hati, mumpung
negara sedang dalam situasi damai (ne-
gara tidak dalam keadaan perang) kita
evaluasi kembali perlunya peran seria
TN membaniu masyarakat uniuk me-
ningkatkan kemampuan daya tangkal-




: _'--{_."_-_fnya daiam menghadapi berbagaz an-
o caman Tentu harus dikendaiakan oleh.

_'-'._suatu 515‘Eem yang dapat d!mptakan"

' ::'_'.'_'untuk itu agar peran serta INLini. dapat_
;';"j“dliaksanakan da!am situasi yang har-
o ._'-_:':__"moms dan i:entu sa;a harus ‘ada: keseu.
= "_'.--:-'diaan darl semua plhak untuk bersedla

- _-_:melepaskan berbagat kecuragaan yang
berlebihan R -

'-S'aat- i korban .teiah berjatuhan, demo-
k;é_s:i -y:%_zng-Ti_ﬂe_mbuk_a'é lebar selurah- as-
pek (IPOLEKSOSBUDHANKAM) telah
dibayar rakyat dengan-sangat. mahal
dan bf'éfdarah darah. ‘Disadari atau -ti-
dak’ bangsa ini telah menjadi ‘korban
penetrasi-dari luar- ‘yang memporak-
'porandakan sistem keamanan,_ bangsa.
Coba kita amati:bahwa ketika koridor
demokrasi mulai dibuka: dengan- mun-
culnya berbagai partai politik, bangsa
ini mengharap kehadiran mereka akan
‘memunculkan ‘kecerahan baru: Namun
ternyata partai politik yang awalnya
memberikan janji mendayu-dayu itu ti-
dak-ada satupun yang-secara jelas
menjajikan masalah keamanan. Bagi
banyak partai politik isu keamanan ti-
dak akan banyak mendatangkan pemi-
lih, Keamanan dianggap sebuah isu di
luar demokrasi. Isu keamanan (dengan
asumsi TNI dibalik itu) dianggap justru
akan membelenggu demakrasi. Pada-
hal justru keamanan itulah cikal bakal

- sangat menakutkan kasena b
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demokrasn Kaiau dahuiu bangsa ;’Endo—'
nesia terkenal dengan keramahan' en-
_duduknya dan berbagaa daya - tars!f

budayanya, ‘maka’ kini 1 Indonesia | justru.

_kacaunya negen ini, Duma mtemaszo— :
nal:menjadi ‘ngeri. datang ke 1ndonesna

karena berbagai alasan - ket;dak

o nyamanan dan ketidak amanan. Sehmg—

ga jutaan dolar menguap begitu: saja
karena keadaan negeri yang tidak koza-
dusif... ' ¥

MENGENAL MANAJEMEN =
WILAYAH DAN PEMBINAAN
SISTEM WILAYAH

Konsep utama manajemen wilayah
adalah pembinaan wilayah yang di-
arahkan pada kesejahteraan dan ber-
daya gunanya semua-unsur masyara-
kat bagi - pertahanan dan keamanan
wilayah, “serta seluruh potensi isinya
dalam wilayah tersebut. Dalam aplika-
si sistem ‘pembinaan, permasalahan
wilayah mestinya harus dipelajari se-
cara terus menerus dengan mempela-
jart kondisi dan situasi yang sedang
berfaku. Ada tida faktor utama yang
harus diperhatikan dalam pembinaan
wilayah yaitu : 1) GEOGRAFI, sebagai
fakior wadah, 2) DEMOGRAFI, seba-
gai faktor isi, dan 3) Kondisi IPOLEK-
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":-'_“SOSBU_DMiLAG sebagai faktor kehl--”
“dupan’ - --'i-pemblnaan w;iayah ABRI hanyaiah"_:-"':-
: '_sebagal aiat HANKAM dan sebagal?-'
: _'__'kekuatan sosnal Dieh sebab itu, part:s:-'_'_ s
' pasi: TNI- da!am rangka pembmaan w:-»_.
o peror "'iayah ini- sebenamya sangat dapat di-~
_;kéréﬁé._ __ _;permasaiahan wn!ayah yang"

~selalu: mengaiamz perobahan perfu di-

' |kutl dan dianahsa secara terus mene-'
ris pula agar ‘kita akan seia!u memper— _

oleh” data “Up- -to: date” yang sanggup
.menjawab settap tantangan pada setiap
-~ saat-dan ‘tempat, ‘atau“mampu_membe-
rikan daya dan hasil ‘guna yahg sebe-
sar-besarnya bagi penggunaan ‘unsur-
unsur potensi wilayah tersebut. o

Pé_r:hbin_a:an wilayah itu sendiri sebenar-
nya harus disangga bersama oleh selu-
ruh komponen mayarakat, ‘(termasuk
TNI di dalamnya), jadi bukan semata-
mata menjadi tanggung jawab TNI se-
perti yang diasumsikan selama ini.
Kerancuan pikir ini_hendaknya jangan
‘menumbuhkan - sikap paradoks yang
akan mendikotomikan posisi TNI dan
SIPIL; di* satu ‘sisi ingin membebankan
tanggung jawab keamanan terhadap
TN, ‘tapi di sisi lain tumbuh rasa kha-
watir dan curiga yang berlebihan ter-
hadap munculnya TNI-isme, atau bah-
kan menimbulkan sikap ambivalen
‘antara benci tapi rindu terhadap TNI
Coba kita amati apa yang tercantum

dalam Vademecum Tentonai tentang o

manfaatkan da!am wu;ud membantu
“operasi- operasi bhakti-yang ada- dl"_ 2
keseharian masyarakat ‘yang-mana -
tujuannya: ikut :serta mencapat .kesejah«.'

teraan-.rakyat dan.sekaligus membaniu
Polisi dalam pengawasan keamanan.

Potensi-ini disaat .aman jangan dibiar- .

kan. mubazir dan tidak dimanfaatkan
secara optimal hanya karena adanya
trauma-masa lalu yang berlebihan dan
tak kunjung padam.. :

Kekayaan alam yang menjadi -potensi
kekuatan Geografi, yang pada awalnya
statis juga ‘dapat diolah dan diubah
menjadi dinamis untuk kepentingan
pertahanan dan ‘keamanan. Kondisi ini
sangat sesuai dengan apa yang menja-
di harapan masyarakat, seperti yang
tercermin dalam Asosiasi Pemerintah-
an—Kabupaten Seluruh ‘Indonesia
(APKASH), bahwa kewenangan daerah
sebagaimana yang diatur dengan UU
22/1999 memungkinkan :daerah untuk
melakukan pengelolaan terhadap sum-
ber daya alamnya. Kewenangan ini juga
memungkinkan keterlibatan masyara-
kat setempat daiam pengelolaan sum-
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'ige'r__-_-'d:ay_a__.aiam'. secara lestari dan: ber-
kelanjutan. Nah, sepanjang proses. ter-
sebut kita- dapat memanfaatkan- poten-

sis potenss lain: yang dapat.menjamin

_ "_'keamanan masyarakat dalam optzma-
_--:.[!S&Si sumber kekayaan aiam

Pémbinaan -unsur Demografi pun :dapat
menjadi ‘kekuatan.’ Usaha ini meliputi
penilajan terhadap kualitas penduduk
atas“fungsinya dalam masyarakat.
Analisa:medan diperlukan terhadap
kemungkinan munculnya ancaman,
tantahgah dan hambatan. Penyusunan
penduduk sebaiknya- disesuaikan- de-
ngan “kedudukan”, atau dikelompok-
kan ke dalam komponen fungsional
yang diarahkan untuk menjadi kekuat-
an ‘masyarakat tanpa mengorbankan
kepentingan kesejahteraan pada umum-
nya. ‘Apabila keadaan mendesak, atau
negara dalam keadaan bahaya baik
yang signifikan atau tidak, komponen
demografi .ini dapat dimanfaatkan ber-
dasarkan fungsi-fungsi utama penye-
lenggaraan keamanan rakyat, karena
rakyat sendiri telah tumbuh sense of
cisis 'untuk itu. Jadi, kita semua tidak
perlu terkaget-kaget dan terdadak-
dadak. Apalagi saling tuding dan saling
menyalahkan,

Semua komponen harus ferpanggil un-
tuk bertanggung jawab membela bang-

sa-yang 'sedang sakit ini,-;_Komp:p;;'én
bisa terdiri dari unsur:SIPIL sebagai
komponen perlawanan intelekiual dan

juga dari unsur masa non militer yang :
tidak bersenjata. Sedangkan Polisi: yang
" dibantu TNL,- mempunyai- posas: seba~

gai. komponen perlawanan bersen;ata
Jadi, fungsi- utama dalam keadaan da-
mai hendaknya diarahkan untuk ké@ﬁew
tingan-kepentingan kesejahteraan, se-
dangkan dalam keadaan darurat nja_k_a
kekuatan tersebut bisa menjadi_-_as_.set
negara untuk melawan musuh apapun
bentuknya. Melalui pembinaan yang
konsisten dan perbaikan sistem yang te-
rus-menerus, komponen ini harus terus
dipelihara dan dipersiapkan agar tetap
mampu menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan untuk menghadapi keadaan
darurat dan bahkan keadaan perang.

Dalam posisi inilah diperlukan kerja
sama yang terpadu antara SIPIL, Polisi
dan TNI. Bila ke tiga unsur ini.telah
terpadu iangkah selanjutnya adalah
membuat system yang jelas. Caranya,
dengan: (1) Mengidentifikasikan seluruh
masalah ancaman bangsa baik yang
langsung kelihatan (Hankam) maupun
yang tidak langsung kelihatan (Ipolek-
sosbud). (2). Mengklasifikasikan Daerah
(3).
Mempetakan Daerah dan membentuk

menurut tingkat kerawanan,

kantong-kantong manajemen wilayah
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:.;.sesua: kondlss geograf: dan demograf: _. ;

jUga termasuk karakter etms penduduk

: : -g_pat dipeia;an secara erm_at

.

”---sumber masaiah di

'ran vital yang bermasalah «di mana

;aian pendekat utama menuju’ sasaran
di mana sumber-sumber pokok sebagai
kekuatan logistik yang dapat memberi-
kan suplai’ secara kc)m:inu dan'di. mana
pangkalan: pangkalan strategis Antuk
melakukan perlawanan, Perimikiran uta-
ma ‘adalah kemiingkinan ancaman dan
jalan pendekat perlawanan dan" atau
jalan ‘pendekat: rencana ‘perlawanan
untuk mengadakan ofensif: sampaiba-
tas wilayah ‘musuh, kemudian daerah
yang kemungkinan dijadikan daerah
basis dan atau daerah pangkalan, serta
sumber-sumber pokok yang terpadu. °

Pembentukan kantong-kantong’ untuk
mempermudah pembinaan manajemen
wilayah berdasarkan peta Daerah tuju-
annya ‘adalah untuk mengoptimalkan
SDM penduduknya agar potensi geo-
grafi yang ada dapat ditingkatkan dan
daerah tersebut diharapkan akan mam-
pu mengatasi kebutuhannya. Dengan
demikian dalam keadaan apapun baik
kondisi bertahan maupun kondisi me-
jawan, setiap operasi-operasi dapat di-

f : 'gantung dan pemermtah pusat
da mana_ -.Pada prlnSIpnya kaiau klta telah .mam-"'!.

ana 'z;ietak}'sasa-: pu meiakukan pembmaan geograﬁ Se-'_:_..::'_.

-Iaksanakan secara terus menerus oleh_.- :
'_kantong kantong itu. sendiri maupun-';-
: dengan kantong iam tanpa harus ter—'-

bagai sarana dan: demografi sebaga: L
' faktor_a_se_t._SDM, _blsa dlka_takan ba_hwa :

kita telah  mampu menggerakkan ke
dua paduan potensi tersebut. Maka: lang-
kah selanjutnya adalah upaya: untuk
menge!ola kondisi ‘sosial tadi sebagas_ _
subjek pembinaan agar menjadi kekuat-
an sosial. Apa bila kondisi ‘sosial yang
kondusif dapat terwujut maka diharap-
kan akan mampu menjadi bahan dasar
penyusunan potensi Hankam. Langkah-
langkah tersebut di atas dapat diang-
gap sebagai evolusi perubahan pola pi-
kir'masyarakat menuju’ kepada kesa-
daran diri’ (self awareness) tentang bela
negara untuk kemudian berubah dan
muncul rasa respek (self respect) pada
negaranya. {Consortium for Research on
Emotionai Intefligence in Organisations,
“About Us”, 2001,
eiconsortium.org/ aboutus.ntm & Kotter,
The heart of change, 2002).

http / www,

Sebenémya tidak terlalu sulit memaha-
mi situasi emosi masyarakat saat ini.
Kalau di kaji secara mendalam, penye-
bab anak bangsa yang kehilangan res-
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- pek ‘terhadap negaranya, sebenarnya
bukan semata-mata karena merasa
malu . terhadap keterpurukan ekonomi
bangsa ini, tetapi lebih pada rasa kece-

_ gagé! memberikan teladan yang baik
'-bagl kemajuan negara. Dari rasa kece-
wa_tumbuh. ‘berbagai kelompok sikap
yang.berbeda.. Banyak di antaranya
yang hanya bisa merasa masgul tanpa
mampu berbuat apapun. Namun ada
p:U_I_a:;_yang berjiwa ‘spekulan, mampu
memanfaatkan situasi keterpurukan ini
mé_nja_di_ suatu peluang yang dapat me-
nguntungkan dirinya. sendiii atau ke-
lompoknya.

Seperti yang sudah dibahas di atas,
bahwa secara normatif subyek pembi-
naan wilayah itu melibatkan seluruh
Aparat pemerintah, lembaga pemerin-
tah maupun swasta termasuk masyara-
katnya. Tetapi ditinjau dari hakikat dan
kepentingan negara, maka unsur-unsur
manajemen wilayah (Aparat) merupa-
kan penanggungjawab keberhasilan
pembinaan wilayah. Jalur-jalur subyek
pembinaan wilayah dapat kita kelom-
pokkan dalam Formal Leader dan In-
formal Leader dengan pendekatan bu-
daya lokal. Seperti yang dikatakan oleh
Hughes bahwa pembinaan wilayah
seharusnya melibatkan fm’epeﬁdeni‘

organisations sebagai agen pemerintah

yang dapat memberikan pengaruh: lang-
sung kepada masyarakat dan membe-
rikan kekuatan kepada pemerintah..un-
tuk.mencapai tujuannya. Di samping
itu. juga perlu ditunjang dengan. 'in%‘op
masi.pers dan teknologi mutah!r jaiur
ini merupakan jalur kuat yang dapat
didayagunakan untuk meningkatkan
keberhasilan Pembinaan Wilayah
(Binwil).

Titik berat perhatian hendaknya pada
mempersiapkan ketahanan mental rak-
yat. Ketahanan mental rakyat ini. pen-
ting karena merupakan kunci kesedia-
an_rakyat untuk bersedia berkorban
bagaimanapun beratnya, termasuk. ke-
tahanan mental apabila Negara dalam
keadaan bahaya sehinggga Panglima
Tertinggi (Presiden) terpaksa harus me-
ngumumkan perang. Pengorbanan ter-
sebut harus dilandasi dengan kesada-
ran bahwa perang tersebut terpaksa
diadakan demi keadilan dan keselama-
tan bangsa, kemudian rakyatpun harus
diberi penjelasan tentang segala, kon-
sekuensinya sampai kemenangan akhir
tercapai. Pada dasarnya apabila rakyat
tahu maksud dan tjuan utama setiap
usaha penanganan, asal tidak berlebih-
lebihan, rakyat akan mendukung usa-
ha tersebut.

Pembinaan Wilayah melalui manaje-
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'men wxlayah tentu harus meiaiu: suatu

- _-"Droses pemiknran yang matang, peren—
‘canaan yang soiid tellti dan’ terpenna, .
'."kemud;an pengorgamsas;an yang jelas,.

‘ '-'pelaksanaan dif iapangan yang empata

) dan kontroi dar_ un__

telah dilaksanakan dengan baik, tapi
Justru’ dtiapangan ter}ad: eror karena
ketidak fahaman para pﬂiaksananya
untuk mengrmpiementas:kan kebi;akan
tersebut “sehingga’ justru “menimbulkan
antlpatx masyarakat Oleh sebab’itu,
“untuk mewujudkan kekuatan dasar
masyarakat agar mau menyatu dengan
'program Binwil tersebut perfu adanya
pemahaman dari para pelaksana Binwil
di lapangan, sepertl ‘misalnya: adanya
kesatuan komando, memiliki keunggu~
lan moril, fleksibilitas dalam pemikiran,
kesederhanaan dalam berperilaku se-
hari-hari, kemampuan mobilitas yang
tinggi walau memiliki keterbatasan
dana, memiliki kesemestaan wawasan,
keunggulan moril dan tidak mengenal
menyerah., Sementara itu perlu pula
adanya pengarahan yang jelas terha-
dap masyarakat tentang perlunya
perlawanan yang teratur dan terus
menerus terhadap potensi ancaman
Negara, kesadaran tentang perlunya
keutuhan dan kesatuan ideclogy poli-
tik, penyebaran faham untuk bersedia
menghindari pernusnahan,

r:-_'ipimpman yang'.
‘Letat. Bukan tidak" mungkin semuanya -

Perld d:sadan bahwa bimbmgan wilas

yah akan seialu berhadapan dengan .

-masalah sos:ai yang sangat kompleks,_

karena ruang imgkupnya luas "dan ba-_ -

"nyaknya dlmen51 yang berbeda DI _
_"sampmg il banyak Badan Pemermtah o
'1am yang’ menggarap keglatan kegiatm_ .
‘an dalam’ wuiayah yang sama, sehmg*
ga mudah ter;ad_l_ overlapping dan ‘su-

kar ‘dibedakan secara jelas siapa meng-
garap apa. Oleh sebab itu, sentralisasi
perencanaan dan desentralisasi peren-
canaan adalah mutlak perlu. Untuk
menghindarkan duplikasi pembinaan
harus ada pembagian tugas dan hubu-
ngan kerja sama dengan Badan- Badan

:Pemenntah Eamnya

KESADARAN MASYARAKAT
DALAM MEMAHAMI
GANGGUAN

Pembinaan wilayah melalui manaje-
men wilayah, unsur utamanya adalah
masyarakat. Masyarakat yang sadar
adalah masyarakat yang memiliki
sense of belenging terhadap segala
macam masalah bangsa. Kesadaran
masyarakat tidak datang secara tiba-
tiba. Ada suatu proses menuju kesada-
ran, yaitu diawali dengan rasa percaya
terhadap akan terjadinya suatu perubah-
an menuju situasi yang kondusif. Kesa-
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.- -daran harus dlbangun Situasi yang
: __:'kcandumf tentu saja. harus datang dari
' _pemermtah berupa Good Will untuk

_ meiakukan perbaikan darl sega!a as-

L '_-Zpek kehtdupan Untuk ini perlu, sikap
L Jow profile. Pemerintah. dalam, kesedla-_
' -'_._annya mende garkan apa. yang sebe~

narmya. d:periukan oieh masyarakat kita
-'pada umumnya.. Pemermtah hendaknya
tidak. selalu menc:iptakan suaty lingka-
ran: berupa harapan kosong serta mem-
‘buat. keputusan -keputusan yang.bisa
saling merugikan, .

Masaiah.;_ékon_omi. yang ruwet. menye-
‘babkan bangsa. ini_makin terpuruk.
Masyarakaipun makin .tercepit dan
terhimpit yang menyebabkan mereka
begitu mudah marah dan merasa sakit
hati. Kemarahan :yang tidak pernah. di-
tangani Pemerintah secara serius dan
tuntas menyebabkan mereka semakin
depresi, apatis atau bahkan anarkhis.
Bisa difahami_bahwa masalah yang
dihadapi Pemerintah begitu ruwet,
Mungkin belum ditemukan suatu sistem
yang.tepat untuk menangani masalah
~ekonomi .ini, apalagi menangani selu-
ruh masalah bangsa'yang juga sangat
kompleks. Namun, kecurigaan (mis-
trust) masyarakat hendaknya segera di-
jelaskan satu persatu. secara gamblang
dan kesatria oleh Pemerintah, agar ma-
syarakat segera dapat menunjukkan

sikap -percaya (trust). Sikap percaya
pada. Pemermtah milah yang dapaa di-
jadikan asset untuk bekerja sama. da-
fam: membangun kembali negara Iﬂi

Kita. perlu. memberdayakan masyarakat
_untuk bersama-sama membangun bang-
sa dalam. rangka bela..negara. .

Sebenarnya, apakah yang dimaksud
dengan mayarakat? Pada umumnya
gambaran kita akan tertuju kepada
WANRA yang langsung membant_u_. ten-
tara atau Hansip yang membantu Peme-
rintah yang nantinya akan bersamé;T_Nl
melakukan perlawanan bersenjata_ter-
hadap setiap musuh Negara baik, di da-
lam maupun yang berasal dari Iu_z:a'r‘ ne-
geri. Sesungguhnya bukan hanya itu!
Yang dimaksud dengan masyarakéf_[ ada-
lah seluruh rakyat tanpa kecuali baik tua,
muda, besar, kecil, laki-laki ataupun pe-
rempuan. Kekuatan harus disiapkan jauh
sebelum terjadi sesuatu atas negeri kita
dari potensi ancaman bahaya, atau de-
ngan kata lain pembinaan masyarakat
justru harus disiapkan pada saat dalam
keadaan aman. Kemudian, siapakah
yang harus menyiapkan? Tentunya Apa-
rat keamanan (Polisi yang dibantu TNI)
dan Aparat pemerintahan, Oleh karena
itu di samping para Aparat melakukan
pembinaan terhadap Hansip, maka rak-
yat yang lainpun perlu mendapatkan
pembinaan secara bertahap.
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| 'Aﬁgké_h Kelompok '-yang terlupakan?

Kita .‘339?? melihat kelompok masyara-

. kat yang dapat diklasifikasikan, misal-
' nya: 1) Kelompok-kelompok kecil yang
S sering im'émb_uat onar; atau selalu men-
':'f"'g'jadi_ sumber keresahan. 2) Kelompok

masyarakat yang netral, dan 3) Sebagi-
an besar masyarakat yang sebenarnya
tidak mendukung keresahan tersebut.
Namun, untuk menyelesaikan setiap
masalah, pada umumnya pusat perha-
tian Aparat hanya ditujukan kepada
sekelompok kecil masyarakat yang
menjadi penyebab keresahan, tapa di-
sadari bahwa kelompok masyarakat
lain yang jumlahnya jauh lebih besar
menjadi terlupakan. Padahal bila dibi-
na secara baik, golongan masyarakat
itu justru dapat dimanfaatkan untuk ikut
serta mengatasi sekelompok kecil ma-
syarakat yang menjadi penyebab kere-
sahaf“tarsebut. Perhatian secara khu-
sus memang harus ditujukan kepada
penyebab keresahan, tetapi golongan
masyarakat lainnya yang jumlahnya
justru jauh lebih besar hendaknya tidak
dilupakan. Sebelum mereka menjadi
masa bodoh atau apatis, setiap bangsa
ini menghadapi persoalan, sebaiknya
mereka selalu dilibatkan dalam berba-
gai pembahasan. Berbagal seminar dan
diskusi telah digelar, setiap pendapat
telah dirumuskan namun tampaknya

tidak ada hasil yang jelas yang dapat

'd:ij_éfi_ikan patokan untuk menyelesaikan

masalah bangsa yang begitu makin

_.kisrt__ih_dan berlarut. Apa sebab? Mun_g{ -
kin-karena tidak ada wadah struktural - .
yang jelas untuk mengolah hasil pemi- .

kiran-pemikiran cerdas tersebut dan ti-
dak ada pula benang merah yang me-
ngikat antara satu wadah ke wadah lain.

Coba kita ingat, dulu kita mengenal
Pusat Pengendalian Ketegangan Sosial
(PUSDALGANGSOS) yang dikendali-
kan oleh Pemda dan Pusat Pengendali-
an Ketegangan Krisis (PUSDALGANG-
51S) yang dikendalikan oleh APTER.
Pembagian tugasnya jelas, misalnya:
pada saat di suatu daerah aman atau,
resah (ada gejolak) sampai dengan ter-
jadi keresahan, kendali dipegang oleh
Pemda, tetapi begitu kondisi krisis ken-
dali diambil alih oleh APTER.
Perpindahan kendali dibahas melalui
kesepakatan Musyawarah Pimpinan
Daerah (Muspida).

Aparat Pemda memiliki perangkat sam-
pai ke tingkat desa yang disebut Lurah
atau Kuwu, sementara Apter pun mem-
punyai perangkat sampai ke tingkat
desa yang disebut Bintara Pembina
Desa (BABIMSA). Pada watu itu karena
kekurangan tenaga teknis, pada umnya
para Babinsa ini terpaksa memiliki wi-
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le- mahaman miat-nlial harga dlri meia!u: :

' :kemandlrtan nasnonal pemehharaa
-_'-:'daya tahan sehmgga menjadl daya

:.-kemapsmgaan yang. terus  menerus:

" ‘para pakar yaltu bempa pen;ajahan eko~ melalui’ kantong kantong Daérah se
nomi. yang mengarah pada pemanfaat— hlngga men;ad; kes:agaan nasional; dan"_" '
an Indonesia sebagal pasar atau lahan 'menyadarkkan masyarakat dalam ‘ben- .
buangan barang bekas dan yang teiah tuk - pelatihan- pelatihan® " untuk

5 narkoba. D . _penggalanganf.”
j _ltu ada bentuk Iam yang serlng dlbahas

kedaluawarsa.: Anehnya masyarakat penanggulangan ’tahtah'gan-tantadgaﬁ:
lndonesua pada dmumnya tsdak menya-  baik ‘positif ‘maupun negatlf yang harus
dari -atat tidak mau. :t_ahu_:_.:_a;ka_n__ bahayg 'dttanggulangl : : s
yang. telah masuk ke dalam dirinya. . :
Sebeha'rhya masalah keamanan ini te-
Kemiskinan selalu dijadikan kambing iah diupayakan dengan ‘berbagai cara
hltam sebagai pem;cu %cetldak amanan dan berbagai model oleh Pemerintah,
Namun lromsnya di bahk ;tu, pada saat baik melalui Polisi, TNI atau BIN dan
ini kemaskman ]ustru tampak menjadz sebagainya. ‘Mereka telah-membuat
komodltas baru Bahkan untuk sekedar satuan-satuan yang disiapkan untuk itu.
berimdung darl kemalasan berbaga: Namun, semua itu akan sia-sia apabila
kekompok yang mengatas namakan filosofi keamanan itu sendiri ‘tidak
'pembela kaurri m:skinpun tergoda dimaknai ‘oleh masyarakat sebagai sua-
menggunakan kem:skman sebagal tu keharusan. Keamanan haruslah di-
wadah untuk mencari populantas Ke- jadikan tujuan utama bangsa. Sosialisasi
miskinan oleh sebagian orang tertentu tentang perlunya keamanan haruslah

telah dijadikan alat pembenar untuk dibuat segencar mungkin. Baik kea-
mefakukan tldakan kriminal atau me- manan fisik maupun keamaan non fisik
lakukan tmdakan asus:]a yang secara yang akan mengganggu tata nilai bang-
akumulat:f justru dapat menjatuhkan sa. Masyarakat harus didorong untuk
nu!ai nlai harga dm bangsa ' menolak sumber-sumber atau cikal

_ _ | bakal penyebab munculnya kemaksia-
Oleh sebab itu_,' fnasyaraka;t harus se- tan, kekerasan, ketidak pantasan dan
gera di sadarkan pada pemingnyé pe- kekonyolan bangsa. Masyarakat harus

pa '_".Pembentukan kekuazan da!am WUJUd'-":';.:’
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| diajek: kembah melihat harkat, manusia.
meiafm :pola;. hldup sederhana .
-Kesederhanaan hendaknya menjadi

al “Kaum- mtefektua! hendaknya_-

'_'_.__'_mampu menampiikan citra diri. seba- <
- ogai pelopor modermsas: yang. cenderung

dlgandrungi masyarakat Dan, kaum
intelektual -sendiripun- hendaknya ja-
ngan ter;ebak_dal_am_ pola -hidonisme
yang .akan melunturkan kualitas inte-
lektualnya. Pejabat, di manapun posisi-
nya, hendaknya dapat mencerminkan
sikap intelektual dan mampu menjadi-
kan diri-panutan bagi masyarakat di se-
kitarnya. .. Sikap. jor-joran _.yang
diperagakan para pejabat selama ini-
lah yang menyebabkan timbulnya rang-
sangan negatif tidak langsung bagi
masyarakat Indonesia pada umumnya.

Pemerintah. harus berani memulai me-
ngambil sikap untuk memimpin. berba-
gai gerakan moral. Pemerintah melalui
para pemimpinnya harus segera meme-
gang kendali moral. Sementara definisi
moral ‘haruslah difahami dengan baik
dan benar oleh seluruh komponen pe-
merintahan. Artinya, siapapun yang
duduk di posisi Pimpinan bangsa harus
mampu menjadi contoh positif, dan siap
di turunkan apabila terjadi penyimpang-
an baik yang dilakukan pribadi mau-
pun_ kelompoknya.

-CEFi modermsas; kaum inte-.  UNTUK. PEMBERANTASAN

MANAJEMEN WILAYAH DAN .

OPINI. PUBUK DALAM MENGL-._:

KUTS ERTAKAN MASYARAKAT

GANGGUAN BANGSA

Da[arré “’The Heart Of Change”, Kotter
mewanii-wanti bahwa’ perubahan ‘ha-
rus dilakukan secara hati-hati dan tidak
bisa dipaksakan secara ‘serentak. Yang
harus digarap adalah pikiran (cognitive)
masyarakat, agar pikiran tersebut “da-
pat mempengaruhi perasaannya
(Afective), ‘Bahkan, menurut Koter, ™

“The Army dﬁ’icier doesnot pull io—
'gether his new change team with a
rational argument. Instead, he shocks

_ by tak:ng risk for the greater good

~ with his comment in a meeting. He
‘then help them begin to tell emotion
packed stories around 2 camphlre
More positive feelings and trust grow
makmg them act as an effectwe
team”.

Jelas, bah.wa membawa masyarékai
untuk memahami program pemerintah
tidak boleh ceroboh. Bahkan organisasi
tentara yang paling solidpun tetap mem-
perhitungkan resiko, dan memperhati-
kan perasaan hati timnya sehingga pe-
rubahan akan selalu direspon dengan
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_"péraééan"éam'ai 'Untuk"iiu‘ :p'eriij stiaty

wadah yang jelas, £
: _penaﬂganan yang" je§as manajemen

yang: ;e!as dan yang tidak kalah pentmg _

: _:ada!ah komumkas: yang ;eias untuk

- -membahasakan segaia sesuatu yang

: ,ngm di sampalkan pemermtah kepada

rakyat Komun1ka5| yang Jeias diperlu--

kan untuk menghmdan salah persepsu
masyarakat terhadap apa yang ‘dike-
hendaki Pemierintah. Untuk it diperlu-
kan komunikator yang handal dan peka
untuk menampung opini publik. Di Ame-
rika ada lembaga yang rﬁengukur opini
publik seperti American Institude of pub-
lic Opinien. Dulu di Indonesia ada Balai
Penelitian Pers dan pendapat Umum
yang dipunyai Departemen Penerangan.
Sekarang sudah tidak ada lagi. -+

Seperti yang dikatakan Bogardus dalam
Dwijowijoto bahwa publik adalah orang
yang tidak saling mengenal, tetapi
memiliki perhatian yang sama dalam
sesuatu hal karena terjadi suatu reaks
psikis, walaupun tidak saling terikat
pada tempat yang sama. Nah, opini
publik tentunya adalah pendapat ma-
syarakat yang diungkap baik lesan
maupun tertulis. Dengan demikian,
pendapat merupakan sikap masyarakat
yang dinyatakan secara verbal. Dalam
opini publik selalu terjadi polarisasi
opini antara yang mendukung dan me-
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S‘I&m yang' jeias,f

No. 0%

fawan’ (kontra) apaiagl mengenai isu .
yang menyangkut kepentlngan umum;
tulah sebabnya ‘opini. publik: harus di

__dengar secara teliti, teiaten dan d;sska-i{ '
- pi: oieh Pemerantah secara’ wajar
-.-Pengskutsertaan masyarakat dalam;= :
pemberantasan jgangguan bangsa- ada-

lah: bagl_an dari-Manajemen: Wilayah::
Maka, bagi setiap pe'mimpin---politik dan:
pemerintahan, apakah Aparat Pemerin-
tahan, POLRI maupuﬁ-TNE;_opini publik
adalah factor:vang sangat menentukan..
Di negara totaliter: maupun negara
demokratis setiap pemimpin. “dipaksa’”
untuk mau mencermati opini publik,
yang berbeda hanya kadar pengarub-
nya saja. Terbukti bahwa opini publik
memberikan pengaruh- signifikan terha-
dap kemenangan partai politik pada pe-
milu lalu, *dan’ bahkan mampu
mengusung Presiden baru. Namun opi-
ni publik itu pulalah yang akan dapat
memberikan dampak paling negatif
terhadap popularitas para pemimpin
negara ini, yang berakibat pada sema-
kin terpuruknya nasib bangsa kita. Oleh
sebab itu, seluruh Aparat Pemerintah
(Formal leader) dan para tokoh masya-
rakat (Informal Leader) hendaknya du-
duk bersama secara damai, membuat
political agenda setting yang akan me-
nentukan kebijakan publik yang harus
diambil dalam rangka menentukan pe-

nataan (sistem) kehidupan bersama.
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-Polisi tidak bisa jumawa dengan me-

ngabazkan ekssstenSJ TNI, karena me-.
"reka mempunya: f:iosoﬁ pemeliharaan
- keamanan dan. fungsi perlmdungan; B
" -'yang sama Demlktan pula Aparat Pe--
mermtahan (Pemda) pasti-akan-pontang . -
pantmg ‘kalau “hanya. memberdayakan.
masyarakat tanpa:bantuan TNI dan

POLRI. Semua upaya harus dipadukan
secara 'sinergis tanpa membesar-besar-
kan-rasa‘curiga satu sama lain. Apabila

sermnua sistem sudah tertata, maka ti-

dak terlalu sulit untuk membawa ma-
syarakat menuju - kejayaan bangsa
Sekian (B \
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